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SUMMARY 

KHOIRUL IMAM TANTOWI. The Effect of Spacing on Growth and Yield of 

Maize  (Zea Mays L.) in Rubber Polyculture (Supervised by M. UMAR 

HARUN). 

 

This study aims to obtain the proper spacing for the growth and yield of maize 

(Zea mays L.) in rubber polyculture. This research was carried out at the Rubber 

Research Station (3ᵒ14’02ᵒS 104ᵒ38’12ᵒE), Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Indralaya Utara District, Ogan Ilir, South Sumatra from December 

2022 to March 2023. The research was carried out using a Randomized Block 

Design (RBD). This factors were spacing consisting of 5 treatment levels with 4 

replications. Variety of corn was Betras 9. Treatment consist of 75 cm x 20 cm 

(P1), 75 cm x 25 cm (P2), 75 cm x 30 cm (P3), 75 cm x 35 cm (P4), 75 cm x 40 cm 

(P5). The observation results were analyzed using ANOVA and continued with a 

5% Test Least Significant Differences. Parameters observed light intensity, soil 

pH, height of corn plant, diameter of corn plant, greenness of leaves, fresh weight, 

dry weight of stalks, length of cobs, diameter of cobs, weight of cobs, weight of 

seeds per ear, weight of 100 seeds, weight latex, and rubber plant stem 

circumference. Sunlight in open space showed an average result of 365 K.lux, 

while on space under the shade of rubber crop an average result of 232 K.lux. This 

research space as a polyculture had a sunlight intensity of around 63%. Soil pH 

still relatively low only 4.78. Spacing 75 cm x 40 cm gave the best results for the 

growth of stem diameter, leaf greenness, fresh and dry weight of stalks, cob 

diameter and cob seed weight. Cultivating corn in rubber crop polyculture had a 

good effect on the fresh weight of latex and the addition of rubber plant stem 

circumference. The grow of corn plants under rubber plantations was not optimal 

for vegetative and generative growth of plants and a longer flowering period.  
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RINGKASAN 

KHOIRUL IMAM TANTOWI. Pengaruh Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan 

dan Hasil Tanaman Jagung (Zea Mays L.) pada Polikultur Tanaman Karet 

(Dibimbing oleh M. UMAR HARUN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh jarak tanam yang tepat untuk 

pertumbuhan dan hasil  tanaman jagung (Zea mays L.) pada polikultur tanaman 

karet. Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Riset Karet Fakultas Pertanian 

(3ᵒ14’02ᵒS 104ᵒ38’12ᵒE), Universitas Sriwijaya, Kecamatan Indralaya Utara, 

Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada Desember 2022 hingga Maret 2023. Varietas 

yang digunakan adalah jagung hibrida varietas Betras 9. Penelitian dilaksanakan 

dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor tersebut 

merupakan jarak tanam yang terdiri dari  5 taraf perlakuan  dengan 4 replikasi. 

Perlakuan terdiri dari 75 cm x 20 cm (P1), 75 cm x 25 cm (P2), 75 cm x 30 cm 

(P3), 75 cm x 35 cm (P4), 75 cm x 40 cm (P5). Hasil pengamatan dianalisis 

menggunakan sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang 

diamati yaitu intensitas cahaya, pH tanah, tinggi tanaman jagung, diameter 

tanaman jagung, tingkat kehijauan daun, berat segar berangkasan, berat kering 

berangkasan, panjang tongkol, diameter tongkol, berat tongkol, berat biji per 

tongkol, berat 100 biji, berat lateks, dan lingkar batang tanaman karet. Pengukuran 

intensitas cahaya matahari di lahan terbuka mendapatkan hasil rata-rata 365 K.lux, 

sedangkan pada lahan di bawah naungan mendapatkan hasil  rata-rata 232 K.lux. 

Lahan penelitian ini memiliki intensitas cahaya matahari berkisar 63%. pH tanah 

pada areal penelitian masih tergolong rendah dengan tingkat kemasaman tanah 

tertinggi rata-rata hanya 4,54. Jarak tanam 75 cm x 40 cm memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan diameter batang, tingkat kehijauan daun, berat 

segar dan berat kering berangkasan, diameter tongkol dan berat biji pertongkol. 

Budidaya tanaman jagung di gawangan tanaman karet berpengaruh baik terhadap 

berat segar lateks dan penambahan lingkar batang tanaman karet. Pertumbuhan 

tanaman jagung di bawah tegakan tanaman karet kurang optimal terhadap 

pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman serta umur berbunga yang lebih 

lama. 

 

Kata Kunci : Karet, jagung, jarak tanam, polikultur 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.     Latar Belakang 

Pendapatan petani karet di indonesia ini masih tergolong rendah. 

Rendahnya pendapatan petani ini dikarenakan beberapa faktor, diantaranya (1) 

produksi lateks yang dihasilkan mengalami penurunan; (2) rendahnya harga jual 

produksi , dan (3) terbatasnya dana pada petani (Sahuri dan Rosyid, 2015). 

Dengan adanya permasalahan-permasalahan tersebut, pemilihan pola tanam 

dengan sistem polikultur menjadi solusinya. Selain memiliki keuntungan dari segi 

ekologi maupun ekonomi, sistem polikultur  merupakan salah satu pilar sistem 

pertanaman berkelanjutan (Evizal dan Prasmatiwi, 2021). Tanaman karet dapat 

dipolikulturkan dengan beberapa tanaman semusim yang mana salah satunya 

adalah jagung (Zea mays L.) (Syahputra et al., 2017). 

Selain padi dan gandum, tanaman Jagung (Zea mays L.) juga menjadi 

salah satu tanaman pangan terpenting di dunia. Di indonesia jagung banyak 

dijadikan sebagai pakan ternak. Pesanan  jagung sebagai bahan dasar pembuatan 

pakan ternak terus mengalami peningkatan (Panikkai et al., 2017). Menurut Aini 

(2019) hasil panen jagung indonesia mengalami peningkatan sebesaar 70%, yaitu 

dari 6 juta ton ke 20 juta ton selama 22 tahun. Meskipun mengalami peningkatan, 

kebutuhan jagung sebagai pakan ternak juga meningkat. Di sumbar, kebutuhan 

Jagung untuk pakan adalah 1.377.546,5 ton/tahun atau 3.774,1 ton/hari. 

Sedangkan rata-rata hasil panen jagung hanya 925.564 ton/tahun (Harmen, 2021). 

Peningkatan produksi jagung dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya 

adalah dengan pola tanam polikultur dengan tanaman karet. Tanaman jagung tidak 

memerlukan persyaratan khusus untuk tumbuh, sehingga dapat tumbuh baik pada 

berbagai jenis tanah bila mendapatkan pengelolaan yang baik (Pangaribuan et al., 

2021).  
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Permasalahan utama pada sistem pola tumpangsari dibawah tegakan 

tanaman karet adalah intensitas cahaya yang rendah (Aguzaen et al., 2018), dan 

tingkat kemasaman tanah (Sahuri, 2017). Kemasaman tanah dapat diperbaiki 

melalui ameliorasi dengan kapur atau pupuk kandang dan pupuk kimia N, P, dan 

K yang optimal. Intensitas cahaya matahari yang kurang karena faktor naungan 

tajuk tanaman karet dapat diantisipasi dengan modifikasi/ pengaturan  jarak tanam 

pada tanaman sela (Sahuri, 2017). 

Penggunaan jarak tanam yang tepat akan memberikan hasil yang tinggi. 

Penambahan populasi tanaman akan meningkatkan hasil, tetapi bila populasi terus 

ditingkatkan hasil jagung justru menurun (Kartika, 2018). Menurut Syafruddin et 

al (2014), pertumbuhan jagung pada intensitas cahaya rendah menyebabkan laju 

fotosintesis, pembentukan biomas, dan hasil biji menurun. Menurut Wahyudin et 

al. (2018) dan Ximenes et al. (2018), jarak tanam 75cm x 25cm memberikan hasil 

terbaik untuk pertumbuhan dan hasil tanaman jagung. Menurut Kantikowati et al. 

(2022), jarak tanam 75cm x 20cm memberikan pengaruh tertinggi terhadap 

petumbuhan tanaman jagung. Sedangkan menurut Bhato (2016), jarak tanam 

75cm x 30cm memberikan hasil terbaik untuk tanaman jagung. Dengan adanya 

kombinasi jarak tanam yang berbeda tersebut,  perlu adanya penelitian mengenai 

jarak tanam yang cocok digunakan untuk tanaman jagung sebagai tanaman sela 

pada tanaman karet.  

 

 

1.2.     Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh jarak tanam 

yang terbaik untuk pertumbuhan dan hasil produksi  tanaman jagung (Zea mays 

L.) pada polikultur tanaman karet dan mempelajari respon tanaman karet yang 

dipolikultur dengan tanaman jagung 

 

 

1.3.     Hipotesis 

 Diduga dengan jarak tanam tertentu mempengaruhi pertumbuhan dan hasil 

tanaman jagung (Zea mays) pada polikultur tanaman karet.  
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